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Siswa SMK Negeri 1 Kendari 
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Abstract: 
This research uses description qualitative methods, the collected data using 
observation, interviews,and doccumentation. Data the data obtained are 
accumulated, described, and analyzed by the Researcher's own arguments. 
Informants in this reseach is the principal, vice the principal of the students, 
teachers of islamic religious, guidence and conselling, chairman of the 
students, vice chairman of the vocational students SMK N 1 Kendari. Based 
on the research that there is 15 types of ekstrakokurikuler  activities which 
develop in SMK N 1 Kendari  has been running  with excellent suppress 
deviant behavior. Example, it always doing IMTAQ [read yasin ], kultum 
friday, zakat charities raise infaq and charity, welcomed the guidance of 
ramadhan islamic religious tourist, has worked with teachers regarding 
students who are troubled, al qur'an literacy, late coaching, training times 
graffi, wall islamic magazine and organizes the race each end of semester. 
 
Kata Kunci: Peran Pendidikan Agama Islam dan Prilaku Menyimpang  
 
Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan amanat dari 
Undang- Undang Dasar tahun 1945 agar pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang dapat 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta meningkatkan akhlaq mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah memiliki kontribusi positif 
yang cukup efektif bagi pembentukan watak dan karakter bangsa yang 
bermartabat sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (UU RI No. 20 
Tentang Sistem pendidikan Nasional Sisdiknas pasal 3) yang menyatakan 
“Pendidikan nasional .......bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Setidaknya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah saat 
ini dihadapkan pada dua tantangan besar baik secara eksternal maupun 
internal. Tantangan internal diantaranya adalah perbedaan pandangan 
masyarakat terhadap keberadaan Pendidikan Agama Islam. Ada yang 
memandang bahwa Pendidikan Agama Islam hanyalah sebagai mata 
                                                            
1 Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari 
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pelajaran biasa dan tidak perlu memiliki tujuan yang jelas, bahkan 
dikatakan landasan filosofis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan 
perencanaan program pelaksanaan Pendidikan Agama Islam kurang 
jelas. 2  Adapun tantangan eksternal lebih merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat karena kemajuan 
iptek yang begitu cepat.  
Masyarakat Indonesia tingkat kemajuan dan alur berpikirnya masih 
bervariasi ada yang sudah modern, dan ada juga yang masih awam. 
Dalam kondisi masyarakat seperti ini, penerapan pendidikan agama 
Islam, pendekatanya harus bervariasi pula disesuaikan dengan kondisi dan 
kerangka berpikir masyarakat dewasa ini. Setidaknya terdapat dua 
pendekatan menonjol dalam mempelajari agama Islam, pertama 
mempelajari pendidikan agama Islam untuk kepentingan mengetahui 
bagaimana cara beragama yang benar, kedua mempelajari agama Islam 
sebagai sebuah pengetahuan. Kedua pendekatan secara seimbang dapat 
membangun manusia beradab dan berperadaban yakni menampilkan 
Islam sebagai kebenaran religius dan spritual serta Islam sebagai objek 
kajian yang menghasilakan keyakinan yang tangguh, siap menghadapi 
tantangan dan perubahan zaman. Soedjatmoko melukiskan umat manusia 
zaman ini sedang menjadi penghuni suatu dunia yang tidak menentu... 
dan menjadi persoalan untuk dirinyaa sendiri, karena sering merasa 
terhanyut dan terancam oleh perubahan di sekitarnya yang tidak dapat di 
kuasainya.3 
Keadaan dunia semacam ini akan mendatangkan perilaku 
penyimpangan berikut: 
1. Masyarakat akan terpacu untuk bekerja semakin keras, kehidupan 
sosial keagamaan semakin berkurang, sementara di sisi lain sikap 
pemujaan terhadap materialistik semakin meningkat. 
2. Kehidupan sosial berubah bentuk dari ikatan emosional menjadi ikatan 
fungsional yang melihat kaitan dirinya dengan orang lain dalam 
hubungan kerja semata-mata 
3. Meningkatnya kasus perilaku-perilaku menyimpang, seperti : 
Kriminalitas, Perilaku kekerasan, Kenakalan, Bunuh diri, Pembunuhan 
orang lain, Hubungan sex bebas, Anak lari dari rumah, Pemerkosaan, 
Kecanduan narkotika.4 
Pada persoalan keagamaan, tentu perlu mendapatkan perhatian 
lebih bagi semua komponen pendidikan, mengingat waktu penerapan 
secara khusus untuk pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah relatif 
                                                            
2 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009),h.4-8.          
3 Ibid., h. 3 
4 Ibid., h. 73 
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sempit, yaitu hanya dua jam pelajaran dalam seminggu. Sebagian pihak 
memang tidak mempersoalkan keterbatasan alokasi waktu tersebut. 
Namun, setidaknya memberikan isyarat kepada pihak yang 
bertanggungjawab untuk memikirkan secara ekstra pola pembelajaran 
agama di luar kegiatan formal di sekolah. 
Jusuf Amir Feisal mengemukakan bahwa salah satu langkah 
konkret yang mungkin dilaksanakan untuk mengatasi atau memperbaiki 
pengaruh buruk terhadap kaum remaja adalah kegiatan keagamaan 
seperti pengajian, usaha pengumpulan dan pembagian zakat atau 
sedekah, serta kerjabakti untuk masyarakat dengan sarana dari 
masyarakat dan pemerintah ditingkatkan.5  
Peran aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pembinaan akhlak 
peserta didik, melalui keteladanan dan praktek nyata di lingkungannya. 
Tanggungjawab dalam menyiapkan generasi yang akan datang harus 
dipikirkan dan direncanakan secara matang. 
SMK Negeri 1 Kendari berada di tengah-tengah Kota yang diliputi 
berbagai bentuk dan model aktivitas yang tidak muda dihindari oleh 
siswa- siswi SMK Negeri 1 Kendari. Dari hasil observasi awal di SMK 
negeri 1 Kendari, peneliti menemukan hal-hal yang masih perlu perhatian 
yaitu adanya perilaku-perilaku menyimpang  siswa antara lain kurang 
hormat dan sopan santun terhadap orang tua dan gurunya baik di dalam 
kelas maupun di luar sekolah, kurang etika dan sopan santun terhadap 
sesama, bolos datang ke sekolah, suka terlambat, merokok, dll. 
Munculnya problem-problem tersebut disebabkan oleh beberapa faktor : 
1. Pendidikan saat ini lebih berorientasi pada belajar tentang ilmu 
agama dan mencetak manusia yang banyak mengetahui nilai-nilai 
agama, tetapi perilakunya tidak mencerminkan makna ajaran agama 
yang diketahuinya. 
2. Penyusunan dan pemilihan materi agama Islam tidak memiliki 
strategi, misalnya hal-hal yang prinsip yang harus dipelajari lebih 
awal malah terlewatkan. 
3. Kurangnya lokasi waktu mata pelajaran pendidikan agama Islam 
yang hanya 2 jam (2 x 45 menit per minggu). 
Demikian pentingnya peran pendidikan agama Islam dalam 
menekan perilaku menyimpang di SMK Negeri 1 Kendari sehingga guru 
pendidikan agama Islam harusnya termotivasi dan terdorong untuk 
                                                            
5 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 
234. 
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membekali diri dengan berbagai pengetahuan, ketrampilan dan 
kepribadian dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
Acuan Teoritik 
1. PengertianPendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlaq mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu Kitab suci 
Al-Qur’an dan Hadits Nabi melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan serta menggunakan pengalaman.  
Para ilmuwan telah memberikan defenisi mengenai Pendidikan 
Agama Islam secara khusus anatara lain : 
1. Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa Pendidikan agama Islam 
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
kelak setelah selesai pendidikanya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dan menjadikanya sebagai pandangan hidup.6 
2. Menurut Muhaimin, bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah 
satu bagian dari penelitian Islam. Istilah pendidikan Islam dapat 
difahami dalam beberapa prespektif, yaitu: 
a. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam 
atau sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang 
difahami, yang dikembangkan yang disusun dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dari sumber dasarnya, yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadits. 
b. Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam yakni upaya 
pendidikan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 
menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. 
c. Pendidikan dalam Islam atau proses dan praktik penyelenggaraan 
pendidikan yang langsung dan berkembang dalam sejarah umat 
Islam.7 
3. Ahmad D. Marimba dan Nurhayati memberikan pengertian bahwa 
pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam, menuju terbentuknya 
kepribadian umat menurut ukuran-ukuran Islam.8 
4. Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilan. Karena itu pendidikan Islam 
                                                            
6  Zakiah Darajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi aksara,1992), h. 86 
7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah Madrasah 
dan Perguruan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8 
8 Nurhayati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka setia, 1978), h. 9 
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menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam dan peran serta 
menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan 
dan kejahatan, manis dan pahitnya.9 
5. Fadhil al-Jamaly, memandang pendidikan Agama Islam sebagai upaya 
dalam mengembangkan dan mendorong serta mengajak manusia lebih 
maju dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang 
mulia sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.10 
6. H.M. Chabib Thoha, menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah 
sebgai proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan potensi insania 
sehinggga dapat menumbuhkan kesadaran ilmiah atau kreatif dalam 
rangka menegakan kebenaran di muka bumi.11 
7. Muhammad Athia al-Abrasy, menegaskan bahwa pendidikan Islam 
adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah 
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang lebih 
tinggi, serta memepersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 
seluruhnya, ikhlas dan jujur.12 
8. Abdul Munir Mulkhan, mengartikan pendidikan Islam sebagai suatu 
kegiatan Insania, memberi atau menciptakan peluang untuk 
teraktualkanya atau dipeolehnya pengetahuan baru.13 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan suatu bimbingan jasmani dan rohani 
yang berdasarkan ajaran Islam dan dilakukan secara sadar untuk 
mengembangkan potensi peserta didik menuju perkembangan yang 
maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai 
Islam. 
2. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Menurut para ahli, mendefenisikan prilaku menyimpang sebagai 
berikut: 
1. Menurut Andi Mapiare Perilaku secara garis besarnya dapat dipahami 
sebagai kemampuan untuk membuat hubungan-hubungan yang 
menyenangkan kepada orang lain dan lingkungannya sedangkan 
                                                            
9  Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah, Hasan al-Bannah, terjemahan 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980) h. 39 
10  Muhammad Fadhil al-Jamaly, Filsafat pendidikan dalam Al-Qur’an, terjemahan 
(Jakarta:Pepara, 1986) h. 3 
11  Ismail SM, Abdul Mukti,(ed), Pendidikan Islam Demokratisasi dan Masyarakat 
Madani, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000), h.69 
12 Muhammad Athia al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam , (terj: Jakarta, 
Bulan Bintang, 1980), h. 15 
13 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, (Yogyakarta press, 1993),    h. 
136 
129 
 
 
Vol. 8 No. 2 November 2013     AL-IZZAH 
meyimpang diartikan sebagai sikap tindak diluar kaidah yang    
berlaku. 14 
2. Menurut Robert M. Z. Lawang dalam F.M. Nashshar dalam bukunya 
yang berjudul Memahami Masalah Penyimpangan Sosial mengatakan 
bahwa perilaku menyimpang semua tindakan yang menyimpang dari 
norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari 
mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki prilaku 
menyimpang.15 
3. Menurut James W. Van Der Zanden dalam F.M. Nashshar dalam 
bukunya yang berjudul Memahami Masalah Penyimpangan Sosial 
mengatakan bahwa perilaku menyimpang yaitu prilaku yang bagi 
sebagian orang dianggap sebagai sesuatu yang tercela dan di luar batas 
toleransi.16 
4. Menurut Lemert  dalam F.M. Nashshar dalam bukunya yang berjudul 
Memahami Masalah Penyimpangan Sosial mengatakan bahwa perilaku 
menyimpang dibagi menjadi dua macam yaitu penyimpangan primer 
dan penyimpangan sekunder. Penyimpangan primer adalah suatu 
bentuk prilaku menyimpang yang bersifat sementara dan tidak 
dilakukan terus-menerus sehingga masih dapat toleransi masyarakat 
seperti melanggar rambu lalulintas atau buang sampah sembarangan. 
Sedangkan penyimpangan sekunder merupakan prilaku menyimpang 
yang tidak mendapat toleransi dari masyarakat dan umumnya 
dilakukan berulang kali seperti merampok, menjambret, memakai 
narkoba, dan menjadi pelacur.17 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa yang disebut 
perilaku menyimpang yaitu semua tingka laku yang bertentang dengan 
norma kebaikan, stabilitas sosial, pola kesederhanaan, moral, hak milik, 
solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertentangga, hukum formal atau 
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. 
Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia dibatasi 
oleh aturan (norma) untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan sesuatu 
yang dianggap baik oleh masyarakat. Penyimpangan terhadap norma-
norma tau nilai-nilai masyarakat disebut deviasi atau deviation, 
sedangkan pelaku atau individu yang melakukan penyimpangan disebut 
devian atau deviant. Kebalikan dari prilaku menyimpang adalah prilaku 
ynag tidak menyimpang, sering disebut dengan konformitas. Konformitas 
                                                            
14 Andi Mapiare, Psikologi remaja (Bandung: Usaha Nasional, 1982), h. 184. 
15  Robert M. Z. Lawang dalam F.M. Nashshar, Memahami Masalah Penyimpangan 
Sosial, (Bandung : Puri Pustaka, 2009), h. 11 
16  Ibid., 
17  Ibid., 
130 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 8 No. 2 November 2013         
adalah bentuk interaksi sosial yang didalamnya seseorang berprilaku 
sesuai dengan keinginan dan harapan kelompok. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menjelaskan secara 
obyektif pendidikan agama Islam sebagai salah satu alat untuk mengatasi 
perilaku menyimpang siswa di SMK Negeri 1 Kendari. Mengungkapkan 
berbagai fenomena-fenomena di lapangan secara mendalam tanpa ada 
tindakan atau perlakuan peneliti. Data yang diperoleh di lapangan terjadi 
secara alamiah. Dengan demikian, peneliti mendeskripsikan pendidikan 
agama Islam sebagai solusi mengatasi perilaku menyimpang siswa di 
SMK Negeri 1 Kendari. 
Pemilihan sampel informan menggunakan sistem snowball 
sampling Lexy J. Moleang. 18 Informan yang dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, guru BP dan siswa.  
Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi 
(pengamatan), Interview (wawancara), dan Dokumentasi. Selanjutnya, 
data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan model Milles dan 
Hubermen dalam Iskandar.19’20 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kendari 
a. Kegiatan Intrakurikuler Pendidikan Agama Islam  
SMK Negeri 1 Kendari sebagai lembaga pendidikan yang banyak 
menyediakan bidang keahlian juga menyediakan waktu pengajaran agama 
Islam selama 2 jam pelajaran dalam satu  minggu atau 2 x 45 menit = 90 
menit. Jika dipersentase, hanya 0,90 % pembinaan agama Islam di 
sekolah. Pembelajaran ini belum tentu membantu siswa mengerti 
pendidikan agama Islam, apalagi mengharapkan mereka mengamalkan 
apa yang telah dipelajari di kelas. Kondisi ini diluar kendali siswa yang 
juga dituntut bergelut dengan mata pelajaran lain, sehingga pergaulannya 
pun cenderung keras yang menjadikan siswa kadang melakukan 
perbuatan yang menyimpang dari aturan sekolah. Muhammad Madil, 
mengatakan bahwa Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 
1 Kendari dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa, dilaksanakan 
melalui kegiatan intra dan ekstrakurikuler secara rutin dan saling 
menunjang serta saling melengkapi.21 
                                                            
18 Lexy, J. Moleang, Metodologi penlitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2000), h. 3 
19 Ibid.,h.222 
20 Ibid.,h.223 
21 Muhammad Madil, Guru Kordinator Pendidikan Agama Islam, wawancara, tanggal 
12 Juni 2012 di SMK Negeri 1 Kendari 
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Pembelajaran pendidikan Agama Islam secara intrakurikuler sesuai 
kurikulum KTSP. Selain, rendahnya kemampuan siswa dalam memahami 
ajaran agama, juga ditemukan adanya keterbatasan keterampilan guru 
agama Islam di SMK Negeri 1 Kendari. Asrun P. menerangkan bahwa 
kemampuan guru-guru agama di sekolahnya sangat terbatas. Tiga dari 
empat orang guru agama umurnya sudah tua, sehingga pikiran dan tenaga 
mereka tidak mampu lagi untuk menghadapi berbagai macam persoalan 
yang berkaitan dengan kompetensi yang harus dimiliki sebagai guru 
agama. Hal ini bukan berarti guru agama tidak produktif dan tidak 
berusaha untuk menambah pengetahuan mereka dalam hal meningkatkan 
kualitas pelajaran pendidikan agama Islam yang mereka ajarkan di 
kelas.22  
Disisi lain kelemahan pembelajaran pendidikan agama Islam, 
selama ini guru hanya terfokus pada pembelajaran sisi kognitif, 
sedangkan pemenuhan kebutuhan afektif dan psikomotoriknya kadang 
diabaikan. Kelemahan dari metode yang dilaksanakan selama ini dalam 
proses pembelajaran agama Islam adalah lebih pada aspek teori, karena 
memburu target materi sesuai kurikulum, sehingga hafalan lebih 
diutamakan ketimbang praktek.23 
Dalam Pelaksanan  pendidikan agama Islam baik di sekolah umum 
maupun  di sekolah menengah kejuruan selama ini terjadi anggapan 
negatif atau lebih tepatnya anggapan kritis tentang pendidikan agama 
Islam di sekolah antara lain: 
1. Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal yang diajarkan pada 
umumnya nilai dan amal/praktek yang hanya tidak cukup dengan 
hafalan. 
2. Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan.  
3. Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara 
hamba dengan Tuhanya. 
4. Metode pengajaran agama khususnya yang berkaitan dengan agama-
agama Islam kurang mendapat perhatian 
5. Pendidikan agama Islam belum mampu menjadi landasan inspirasi 
untuk kemajuan dan kesuksesan untuk mata pelajaran yang lain.  
6. Ukuran keberhasilan pendidikan agama Islam juga masih formalitas. 
7. Penawaran dan orientasi berpikir untuk masala-masalah keagamaan, 
terlebih lagi masalah keduniaan kurang mendapat perhatian. 
                                                            
22 Asrun P, Kepala Sekola SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal  12 Juni 2012 di 
SMK Negeri 1 Kendari    
23 Hanira,BA,guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari,wawancara ,tanggal 
25 Juli 2012,di SMK Negeri 1 Kendari                   
132 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 8 No. 2 November 2013         
8. Menatap lingkungan untuk kemudain dimasukan nilai Islam sangat 
kurang mendapat perhatian. 
9. Pendidikan agama Islam belum dijadikan fondasi karakter anak didik 
dalam perilaku sehari-hari yang mencakup etika sosial.24 
b) Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam  
Kegiatan ekstrakurikuler pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 
Kendari dikordinir langsung oleh penanggung jawab bidang studi 
pendidikan agama Islam bekerjasama dengan OSIS dan Rohis. Hal ini 
diungkapkan oleh seorang pembina ekstrakurikuler La Ode Hamusu, 
S.Ag yang mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan secara 
rutin sesuai jadwal yang disepakati oleh seluruh unsur sekolah baik itu 
kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, guru-guru agama, guru BK, 
OSIS, Rohis dan seluruh siswa SMK Negeri 1 Kendari yang beragama 
Islam.25  
Program kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 1 Kendari jika disusun berdasarkan waktu, tempat, pelaksanaanya 
dapat diklasifikasi yaitu: program mingguan, program semester/liburan 
dan program tahunan. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut yaitu:  
1. Program Mingguan  
Pada dasarnya seluruh program kegiatan mingguan ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kendari, dilaksanakan secara 
rutin pada setiap hari Jum’at. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan kordinator guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 
Kendari mengungkapkan bahwa untuk program kegiatan ekstrakurikuler 
Imtaq/Yasinan bersama, Kultum, Shalat Jum’at, majelis ta’lim putri, 
menjalin kerjasama dengan guru BP bagi siswa yang bermasalah, dan 
membuat majalah dinding bernuansa Islam dikerjakan secara  rutin pada 
setiap minggu.26  
  
                                                            
24 A. Qodri Abdillah Azizy, Tanggung Jawab Pendidikan Agama di sekolah, Makalah, 
2005, h.2 
25 Laode Hamusu, S.Ag, guru pembina ekstrakurikuler, wawancara, tanggal 4 Juni 2012 
di SMK Negeri 1 Kendari 
26 Laode Hamusu, S.Ag, guru pembina ekstrakurikuler, wawancara, tanggal 4 Juni 2012 
di SMK Negeri 1 Kendari 
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Tabel 1. Program mingguan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam SMK Negeri 1 Kendari T.P 2011/2012 
No Nama Kegiatan Tempat Waktu 
Pembimbin
g/ 
pendampin
g 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
 
 
 
6. 
 
 
7. 
 
Imtaq atauYasinan 
bersama 
Kultum 
 
Shalat Jum’at 
 
Majelis talim putri 
 
Menjalin kerjasama 
dengan guru BP 
menyangkut siswa-
siswa yang 
bermasaalah 
Membuat majalah 
dinding yang 
bernuansa Islami 
Menjalin kerjasama 
dengan TVRI kendari 
dalam 
mengembangkan 
syi’ar Islam di sekolah
Aula SMK 
 
Aula SMK 
 
Aula SMK 
 
Aula SMK 
 
Ruang 
BP/BK 
 
 
 
Di depan 
Musholla 
 
Aula SMK 
 
Jum’at 
07.00-
08.30 
Jum’at 
07.00-
08.30 
Jum’at 
07.00-
selesai 
Jum’at 
07.00-
selesai 
Jam istrahat 
 
 
 
 
Setiap 
minggu 
 
Jum’at Pagi 
 
Guru PAI 
dan Rohis 
Guru PAI 
dan Rohis 
Guru PAI 
dan Rohis 
Guru PAI 
dan Rohis 
Guru PAI 
dan Guru 
BP 
 
 
 
Guru PAI 
dan Rohis 
 
Guru PAI 
dan 
Pembina 
OSIS 
 
Sumber data: Jadwal kegiatan ekstrakurikuler siswa SMK Negeri 1 
Kendari T.P 2011-2012 
Untuk program kegiatan ekstrakurikuler Imtaq/yasinan bersama dan 
kultum pesertanya diikuti seluruh siswa yang beragama Islam, baik laki-
laki maupun perempuan mulai kelas X, XI, dan XII. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi mulai pukul 07.00 - 08.30 bertempat 
di Aula SMK Negeri 1 Kendari, dibimbing oleh guru Pendidikan Agama 
Islam di damping oleh ROHIS. Untuk program kegiatan ekstrakurikuler 
Shalat Jum’at diikuti oleh seluruh siswa laki-laki yang beragama Islam 
mulai kelas X, XI, dan XII, dilaksanakan di mushala SMK Negeri 1 
Kendari, mulai dari pukul 12.00 – selesai, dikordinir oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dan seluruh guru serta seluruh karyawan laki-
laki. 
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Selain dua kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di atas 
ada pula kegiatan tambahan lain yaitu menjalin kerjasama dengan guru 
BP bagi siswa yang bermasalah dan membuat majalah dinding bernuansa 
Islam, juga dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam dan ROHIS. 
Kegiatan tersebut terlaksana secara rutin berkat kesadaran dan kerjasama 
dengan siswa dan guru-guru pembina program kegiatan ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kendari. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara antara peneliti dengan Muhammad 
Rezki ketua OSIS SMK Negeri 1 Kendari, yaitu sebagai berikut kegiatan 
ini terlaksana dengan baik, berkat kesadaran dan kerjasama antara siswa-
siswi SMK Negeri 1 Kendari dengan Guru Pendidikan Agama Islam, 
OSIS dan ROHIS dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
mereka bahwa mempelajari, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari  adalah kewajiban bagi setiap umat 
Islam.27 
2. Program Semester/ Liburan semester 
Program kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 1 Kendari yang dilaksanakan setiap semester/liburan semester 
sebagaimana tersebut diatas, untuk membuka cakrawala dan pemahaman 
para siswa SMK Negeri 1 Kendari pada setiap semester atau liburan 
semester. Karya wisata religius merupakan program yang dilaksanakan 
setiap akhir semester. Kegiatan ini dibimbing langsung oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dan Rohis SMK Negeri 1 Kendari yang 
pelaksanaanya disesuaikan dengan waktu liburan sekolah. Sebelum 
pelaksanaan kegiatan didahului dengan melakukan survey pada beberapa 
mesjid yang bersejarah baik itu di kota Kendari maupun di luar kota 
Kendari yang bernilai religius sesuai dengan pengembangan materi 
Pendidikan Agama Islam. Sehubungan dengan hal tersebut Hanira, BA 
mengungkapkan bahwa setiap kali berkarya wisata yang bersifat religius 
yang dilaksanakan tentu ada tujuan yang ingin dicaPendidikan Agama 
Islam dari kegiatan tersebut, tidak sekedar rekreasi.28  
Kondisi peserta didik di SMK Negeri 1 Kendari dalam hal 
kemampuan membaca Al-Qur’an menurut Hanira sangat beragam jika 
dikelompokkan terdapat tiga kategori besar yaitu (1) Kategori sangat 
mampu adalah mereka yang bisa membaca dengan lancar dan fasih sesuai 
dengan tajwidnya.(2) Kategori mampu adalah mereka yang sudah lancar 
membaca tetapi belum menguasai tajwidnya.(3) Kategori tidak mampu 
                                                            
27 Muhammad Rezki, ketua OSIS SMK Negeri 1 Kendari,wawancara,tanggal 12 Juli  
2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
28  Hanira, BA, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, 
tanggal 09 Juli 2012 .  
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adalah mereka yang belum lancar membaca bahkan belum mengenal 
huruf.29 Pengelompokkan tersebut berdasarkan kemampuan siswa dalam 
membaca dan memahami al-Qur’an sehingga perlu diadakan program 
pemberantasan buta aksara al-Qur’an untuk peserta didik yang belum 
lancar atau belum mampu membaca al-Qur’an. Sehubungan dengan hal 
tersebut di atas, Suaib mengatakan bahwa kami sebenarnya cukup 
prihatin dengan kondisi seperti ini. Disatu sisi kompetensi al-Qur’an 
merupakan salah satu hal yang harus dicaPendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran, namun disisi lain, masih banyak peserta didik yang belum 
lancar membaca al-Qur’an. Kami selaku pembina disini tetap berupaya 
agar peserta didik bisa membaca al-Qur’an dengan baik30 
Tabel 2. Program semester dan liburan kegiatan ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari T.P 
2011/2012 
No Nama Kegiatan Tempat Waktu Pembimbing/ pendamping 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
Karya wisata religius 
 
Pemberantasan buta 
aksara Al-Qur’an 
Pembinaan pelatihan 
kaligrafi 
Praktek 
penyelenggaraan 
perawatan zenajah. 
Masjid-
masjid 
bersejarah 
Musholla 
 
Aula SMK 
 
Aula SMK  
Liburan 
semester 
Liburan 
semester 
Liburan 
semester 
Liburan 
Semester
Guru PAI, 
OSIS dan 
Rohis 
Guru PAI dan 
Rohis 
Guru PAI dan 
Rohis 
Guru PAI 
Sumber data: Jadwal kegiatan ekstrakurikuler siswa SMK Negeri 1 
Kendari T.P 2011-2012 
Jadi, menurut kesimpulan peneliti bahwa kondisi seperti ini bukan 
hanya dialami oleh siswa SMK Negeri 1 Kendari, melainkan hampir 
seluruh SMK dan SMA Umum di kota Kendari.  
Disamping kegiatan karya wisata dan pemberantasan buta aksara al-
Qur’an, juga ada kegiatan pelatihan kaligrafi sebagai keterampilan yang  
bernilai ekonomis yang bisa membantu para siswa yang punya bakat 
ketermpilan sebagai modal dalam mempersiapkan masa depan siswa-
siswi SMK Negeri 1 Kendari setelah mereka menyelesaikan pendidikan. 
Hasil wawancara peneliti dengan Ali koa wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan mengatakan bahwa tujuan dari kegiatan pelatihan kaligrafi ini 
                                                            
29  Hanira, BA,guru Pendidikan Agama Islam  SMK Negeri 1 
Kendari,wawancara,tanggal 09 Juli 2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
30  Suaib, BA, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, 
tanggal 09 Juli 2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
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adalah membantu siswa SMK Negeri 1 Kendari yang punya bakat atau 
keterampila di bidang usaha dan bisnis juga punya keterampilan lain 
sehingga alumni-alumni SMK Negeri 1 Kendari mampu berkompetensi 
dalam menata masa depan mereka yang penuh persaingan.31 
Kegiatan ini dilaksanakan di aula SMK Negeri 1 Kendari setiap 
selesai semester pada saat liburan, dibina langsung oleh guru Pendidikan 
Agama Islam yang punya keahlian kaligrafi. 
Kegiatan terakhir yang dilaksanakan setiap akhir semester adalah 
menyelenggarakan perlombaan yang diikuti oleh siswa-siswi SMK 
Negeri 1 Kendari mulai kelas X, XI, dan XII. Adapun kegiatan lomba 
yang dipertandingkan adalah kaligrafi, khutbah, kultum, hafalan surat 
pendek, tadarus, praktek penyelenggaraan jenazah dan nasyid. Tujuan 
kegiatan lomba tersebut, di samping untuk mencari siswa-siswi yang 
punya minat dan bakat juga sebagai pengembangan kompetensi siswa 
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai ajang 
mempererat ukhwa Islamiyah di antara sesama siswa. 
Di dalam kegiatan perlombaan ini seluruh siswa antusias mengikuti 
dari semua cabang dilombakan karena yang berhasil meraih juara 
diberikan hadiah sebagi penghargaan atas partisipasinya. Hasil 
wawancara peneliti dengan La Ode Hamusu, S.Ag, kordinator lomba 
dalam hal ini guru pembina ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 
siswa SMK Negeri 1 Kendari menjelaskan bahwa pada dasarnya kegiatan 
lomba yang diadakan setiap akhir semester bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan para siswa dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan serta mempraktekkan ajaran agama Islam yang diajarkan 
oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam selama proses pembelajaran 
baik itu lewat pembelajaran intrakurikuler maupu ekstrakurikuler 
sekaligus sebagai bahan evaluasi.32 Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam siswa SMK Negeri 1 Kendari yang dilaksanakan setiap 
semester dalam masa liburan cukup memberi dampak positif bagi 
pembinaan mental dan kepribadian siswa SMK Negeri 1 Kendari. 
3. Kegiatan Tahunan 
Peringatan hari-hari besar Islam seperti, Maulid nabi Muhammad 
SAW, Isra mi’raj, tahun baru hijriyah dan lainnya dilaksanakan secara 
rutin di sekolah dengan melibatkan semua unsur sekolah, ( kepala 
sekolah, guru-guru, pegawai dan seluruh siswa yang beragama Islam). 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa 
                                                            
31  Drs. Ali Koa, wakasek kesiswaan SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal 09 
Juli 2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
32   La Ode Hamusu, S.Ag, koordinator lomba, wawancara, tanggal 25 Juni 2012, di 
SMK Negeri 1 Kendari. 
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pelaksanaan hari-hari besar di SMK Negeri 1 Kendari sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukkan pemerintah dan tidak pernah putus setiap 
tahun bahkan penceramah selalu diundang dari luar untuk memberikan 
nuansa dan informasi baru terhadap hikmah yang terkandung dalam tiap-
tiap hari besar keagamaan tersebut.33 
Kegiatan menyambut bulan suci Ramadhan yang dilaksanakan 
setiap tahun dalam rangka menyambut datangnya bulan suci Ramadhan 
bertujuan untuk melatih siswa lebih memahami dan mendalami amalan-
amalan dalam bulan suci Ramadhan. Materi yang disampaikan 
Pendidikan Agama Islam adalah berkaitan dengan ibadah puasa, shalat 
sunat, tarwih dan witir, zakat dan wawasan keIslaman lainya. Hal ini 
didukung pernyataan siswa bernama Faisal, wakil ketua OSIS, bahwa 
setiap memasuki bulan suci Ramadhan maka siswa diajarkan cara-cara 
pelaksanaan ibadah yang harus dikerjakan selama bulan suci Ramadhan.34 
Bentuk kegiatan selama bulan Suci Ramadhan adalah  pesantren kilat 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kendari didasarkan pada pedoman 
penyelenggaraan pesantren kilat yang diterbitkan oleh dirjen Dikdasmen 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dan panduan kegiatan 
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang diterbitkan oleh Dirjen 
kelembagaan Agam Islam RI. 
Hasil wawancara peneliti dengan Suaib, BA pembina 
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Kendari 
menjelaskan bahwa; beberapa nilai yang diharapkan dari pelaksanaan 
pesantren yaitu: pertama, untuk menanamkan nilai keIslaman dan 
ketaqwaan serta aqhlatul karimah. Kedua penerapan disiplin dan 
kreativitas, yang diarahkan pada kemandirian peserta didik. Ketiga, 
mengembangkan solidaritas dan kesetiakawanan sosial.35 
Disamping berapa kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 1 Kendari pada bulan suci Ramadhan, adanya 
penyelenggaraan kerjasama lintas sektoral dengan masyarakat yang 
diarahkan pada kunjungan ke panti asuhan di kota Kendari untuk 
bersilaturahmi dan berbagi dengan penghuni panti. Teknik pelaksanaanya 
sebelum berkunjung ke panti-panti, para siswa bersama guru Pendidikan 
Agama Islam dan pembina OSIS menggalangkan pengumpulan 
sumbangan dari seluruh siswa baik berbentuk uang, maupun berupa 
sembako. Setelah terkumpul lalu disalurkan terhadap panti asuhan yang 
                                                            
33  Drs. Asrun P., Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal 17 Juli 
2012 di SMK, Negeri 1 Kendari.  
34 Faisal, wakil ketua Osis siswa SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal 09 Juni 
2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
35  Suaib, BA, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, 
tanggal 12 Juni 2012 di SMK Negeri 1 Kendari. 
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telah ditentukan.Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempererat 
silaturahmi dan kesetiakawanan sosial sesama umat manusia. Program 
kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada siswa SMK 
Negeri 1 Kendari yang dilaksanakan setiap tahun telah berusaha untuk 
membina siswa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
Tabel 3. Program Tahunan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam SMK Negeri 1 Kendari T.P 2011/2012 
No Nama Kegiatan Tempat Waktu Pembimbing/ pendamping 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
4. 
Peringatan hari-hari 
besar Islam  
 
Bimbingan 
menyambut bulan suci 
Ramadhan 
 
Pesantren kilat 
 
Menyelenggarakan 
kerja sama lintas 
sektoral dalam 
masyarakat 
Aula SMK 
 
 
Aula SMK 
 
 
Aula SMK 
 
Panti-panti 
asuhan  
Sesuai 
kalender 
pemerintah 
Sabtu 
16.00-
selesai 
 
Awal 
Ramadhan 
Bulan 
Ramadhan 
 
PAI dan Rohis 
 
 
Guru PAI dan 
Rohis 
 
Guru PAI dan 
Rohis 
Guru PAI dan 
pembina OSIS 
Sumber data: Jadwal kegiatan ekstrakurikuler siswa SMK Negeri 1 
Kendari T.P 2011-2012 
 
2. Bentuk-Bentuk dan Data Perilaku Menyimpang Siswa   
Secara umum  perilaku menyimpang dapat terjadi dilingkungan 
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Penelitian ini difokuskan 
pada kategori perilaku menyimpang  yang dilakukan oleh siswa  selama 
mereka menggunakan atribut sekolah dan terjadi di dalam lingkungan 
SMK Negeri 1 Kendari. Perilaku menyimpang yang ditampilkan peneliti 
dalam penelitian ini adalah data-data diambil dari BP yang sempat 
terekam dalam buku kasus selama tahun pelajaran 2009/2010, 2010/2011 
dan 2011/2012 dan data penyimpangan yang tidak terekam dalam buku 
kasus yang sempat peneliti amati di lapangan selama penelitian 
berlangsung. Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh siswa SMK Negeri 1 Kendari tersebut di buat dalam 
bentuk tabel yang peneliti temukan, selanjutnya peneliti 
mengklasifikasikan data kasus perilaku menyimpang tersebut sebagai 
berikut: 
1. Kasus Perilaku menyimpang siswa tahun pelajaran 2009/2010  
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Tabel 4. Data Kasus Perilaku menyimpang siswa tahun pelajaran 
2009/2010 
No 
Jenis Kasus       
Perilaku 
penyimpangan 
Ringan Menengah Berat Jumlah 
1.  Banyak alpa  62 
2.  Nilai tidak tuntas  44 
3. Bolos   15 
4. HP Porno   8 
5. Lompat pagar   8 
6. Berkelahi dalam kelas     5 
7. Sering datang terlambat     25 
8. Meninggalkan kelas pada waktu belajar     4 
9. Pacaran dalam kelas   3 
10. Merokok dalam lingkungan sekolah     5 
11. Tangan diiris   1 
12.  Siswa amoral  1 
Sumber data:Buku Kasus BP SMK Negeri 1 Kendari 
 
2. Kasus perilaku menyimpang siswa SMK Negeri 1 Kendari tahun 
pelajaran 2010/2011 
Tabel 5. Data Kasus Perilaku menyimpang siswa tahun pelajaran 
2010/2011 
No 
Jenis Kasus       
Perilaku 
penyimpangan 
Ringan Menengah Berat Jumlah 
1.  Banyak alpa  53 
2.  Nilai tidak tuntas  30 
3. Bolos   10 
4. HP Porno   4 
5. Lompat pagar   2 
6. Berkelahi dalam kelas     4 
7. Sering datang terlambat     4 
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8. Meninggalkan kelas pada waktu belajar     2 
9. Pacaran dalam kelas   2 
10. Merokok dalam lingkungan sekolah     3 
11. Tangan diiris   - 
12.  Siswa amoral  - 
Sumber data:Buku Kasus BP SMK Negeri 1 Kendari 
3. Kasus perilaku menyimpang siswa SMK Negeri 1 Kendari tahun 
pelajaran 2011/2012 
Tabel 6. Data Kasus Perilaku menyimpang siswa tahun pelajaran 
20112012 
No 
Jenis Kasus       
Perilaku 
penyimpangan 
Ringan Menengah Berat Jumlah 
1.  Banyak alpa  22 
2.  Nilai tidak tuntas  15 
3. Bolos   5 
4. HP Porno   1 
5. Lompat pagar   1 
6. Berkelahi dalam kelas     2 
7. Sering datang terlambat     3 
8. Meninggalkan kelas pada waktu belajar     1 
9. Pacaran dalam kelas   1 
10. Merokok dalam lingkungan sekolah     1 
11. Tangan diiris   - 
12.  Melanggar tata tertib    5 
Sumber data:Buku Kasus BP SMK Negeri 1 Kendari 
Data Tabel 4, 5 dan 6 dapat diklasifikasi menurut konsep teori 
menyimpang menurut jenisnya ada dua, yaitu penyimpangan primer dan 
penyimpangan sekunder. Penyimpangan primer adalah perilaku 
penyimpangan yang pertama kali yang dilakukan oleh seseorang yang 
bersifat sementara. Contohnya misalnya, 1) merokok, 2) perkelahian, 3) 
minum-minuman keras, 4) mencuri, 5) lompat pagar, 5) nonton HP porno, 
dan lain-lain. Penyimpangan sekunder, yaitu perilaku penyimpangan yang 
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merupakan pengulangan dari sebelumnya yang dilakukan secara terus-
menerus, meskipun sanksi telah diberikan kepadanya. Contoh : 1) bolos 
terus menerus, 2) alpa, 3) terlambat masuk sekolah, 4) malas belajar, 5) 
berkata kotor, 6) nilai tidak tuntas, dan lain-lain. 
3. Pendidikan Agama Islam sebagai Solusi Mengatasi Perilaku 
menyimpang siswa  
Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran wajib di seluruh 
sekolah di Indonesia baik di sekolah menengah umum maupun di sekolah 
menengah kejuruan (SMK) berperan: 36 
1) Mempercepat proses pencaPendidikan Agama Islaman tujuan 
pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Di 
dalam rumusan tujuan tersebut terdapat istilah “iman” dan “taqwa” 
kedua istilah tersebut mempunyai ikatan erat dengan ajaran Islam. 
Dalam Islam, iman dan takwa sebagai penyangga utama dalam 
pembangunan struktur keagamaan dalam kehidupan. Iman sebagai 
landasan kehidupan dan taqwa tujuanya. Oleh karena itu iman dan 
taqwa bukan saja merupakan urusan kepercayaan dan ibadah batin 
semata-mata dan bersifat pribadi melainkan memilikin ekstensi 
terhadap aspek kehidupan lainya baik secar individu maupun secara 
kolektif.Jadi iman dan taqwa bukan hanya mendasari dan mewarnai 
hubungan manusia dan tuhan saja, tetapi hubungan manusia dengan 
masyarakat dan lingkunganya; bukan hanya mendasari aspek ubudiah 
saja tetapi juga aspek muamalah lainnya. 
Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa`mata pelajaran 
pendidikan agama Islam mempunyai peran yang dapat menentukan 
dalam upaya mencaPendidikan Agama Islam tujuan nasional 
2) Memberikan nilai terhadap mata pelajaran umum 
Agar pelajaran umum yang diajarkan di sekolah umum/madrasah 
maupun SMK mempunyai nilai, maka pendidikan agama Islam harus 
dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran. Nilai-nilai yang terdapat 
dalam ajaran agama Islam inilah yang diinternalisasikan kepada 
peserta didik baik dalam proses pembelajaran kepada peserta didik. 
Dari uraian tersebut, sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh M. 
Madil, guru koordinator pendikan agama Islam di SMK Negeri 1 
Kendari bahwa : Dalam proses pembelajaranyang dilaksanakan di 
SMK Negeri 1 Kendari telah dintegrasikan dalam tiap mata pelajaran 
tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam  seperti sebelum memulai 
                                                            
36 Ramayulius, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 42-45 
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pelajaran diwajibkan membaca doa terlebih dahulu selain itu pada saat 
memulai pelajaran diberi penguatan-penguatan kepada siswa mengenai 
nasehat-nasehat yang mengarah kepada kepribadian yang Islami dan 
sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan nasehat-nasehat yang 
bernuansa religius dan menutup pelajaran dengan doa pulang.37 
Kondisi, perilaku, dan kepribadian siswa dewasa ini memang 
memerlukan perhatian khusus. Hal ini bukan saja diperuntukkan bagi 
siswa SMK khususnya siswa SMK Negeri 1 Kendari, tetapi bagi siswa 
menengah umum mengalami hal yang sama. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti dengan Asrun, P, Kepala sekolah SMK Negeri 1 
Kendari bahwa Kondisi perilaku siswa saat ini khususnya bagi SMK 
Negeri 1 Kendari berada dalam masa pancaroba, artinya kepribadian 
mereka tidak menentu, gampang dipengaruhi dan mudah terombang-
ambing. Namun demikian, kondisi seperti ini bukan saja dialami siswa 
SMK Negeri 1 Kendari, tetapi juga sekolah-sekolah menengah umum dan 
SMK lain di kota Kendari. Oleh karena itu, tidak ada solusi lain, kecuali 
memperkokoh keimanan dan ketaqwaan mereka kepada Tuhan Yang 
Maha Esa.38 
Program pembinaan etika dan moral di sekolah dinilai oleh banyak 
orang belum sepenuhnya berhasil dalam membentuk pribadi siswa yang 
sesuai dengan norma-norma agama. Walaupun penilaian masih 
membutuhkan pengkajian tentang kebenarannya, karena banyaknya 
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku menyimpang siswa 
diantaranya: pertama, kurangnya pegangan terhadap agama, kedua, 
kurang evektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh rumah tangga, 
sekolah, maupun masyarakat, ketiga, derasnya arus budaya materialistik, 
hidonistik, dan sekularistik, keempat, belum adanya kemauan yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah untuk melakukan pembinaan moral 
bangsa.   
Untuk mengurangi perilaku menyimpang  yang dilakukan oleh 
siswa SMK Negeri 1 Kendari, sekolah melaksanakan lima program 
strategis yang harus dikembangkan oleh guru yaitu: 1) optimalisasi 
pendidikan agama, 2) pengaitan materi keimanan dan ketaqwaan dengan 
materi lain, 3) peningkatan kegiatan ekstrakurikuler, 4) penciptaan 
suasana sekolah yang kondusif bagi peningkatan iman dan takwa siswa, 
5) peningkatan kerjasama sekolah, orang tua dan masyarakat. 
                                                            
37  Drs. M. Madil, guru koordinator Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari, 
wawancara, tanggal 25 Juli 2012, di SMK Negeri 1 Kendari. 
38 Drs. Asrun P, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal 17 Juli 
2012, di SMK Negeri Kendari. 
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Dalam rangka realisasi program tersebut di atas, maka peran 
pendidikan agama Islam dalam menekan perilaku menyimpang siswa 
SMK negeri 1 Kendari menurut kepala sekolah, sekarang sudah berjalan 
sebagai berikut:39  
a. Sekolah membuat peraturan dalam rangka peningkatan imtaq yang 
isinya sebagai berikut:  
1) wajib mengcapkan salam antar sesama teman, kepala sekolah, guru-
guru serta karyawan setiap kali bertemu. 
2) Diwajibkan berdoa pada saat memulai proses belajar mengajar dan 
ketika pelajaran akan diakhiri. 
3) Wajib setiap hari melakukan ibadah bersama atau shalat berjamaah 
di Musholla sekolah  
4) Diwajibkan untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan oleh sekolah 
5) Kewajiban untuk menciptakan suasana aman, bersih, sehat, indah, 
tertib, kekeluargaan, serta rindang di lingkungan sekolah dan 
lingkunganya 
6) Kewajiban siswa untuk menghindari rasa dan sikap permusuhan, 
perselisihan dan pertengkaran antar sesama serta mengembangkan 
sikap disiplin, ikhlas dan tawakal. 
7) Siswa berpakaian sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam seperti 
memakai jilbab bagi siswi dan baju kokoh bagi siswa pada setiap 
hari Jum’at. 
b. Program kegiatan yang dapat menekan perilaku menyimpang siswa 
SMK Negeri 1 Kendari, Drs. M. Madil menguraikan bahwa : 
1) Melaksanan pembinaan, pembiasaan, bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan tuntunan akhlatul kharimah yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW, seperti megucapkan dan menjawab salam sesama 
teman di sekolah, berdoa sebelum memulai pelajaran, bersikap 
sopan dan rendah hati, saling menghormati dan menolong sesama 
teman, dll. Upaya pembiasaan ini dilakukan setiap hari, sejak siswa 
masuk sekolah hingga pulang. 
2) Melaksanakan shalat zuhur secara berjamaah, untuk meningkatkan 
disiplin beribadah dan memperdalam rasa kebersamaan sesama 
muslim 
3) Mengumpulkan ZIS ( Zakat, infaq, san shadaqah), mengumpulkan 
pakaian seragam, atau pakaian bekas lainya, dan lain-lain untuk 
diberikan kepada fakir miskin, anak yatim piatu, dan orang yang 
                                                            
39 Drs. Asrun P, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kendari, wawancara, tanggal 17 Juli 
2012, di SMK Negeri 1 Kendari..   
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membutuhkan. Kegiatan ini bermanfaat untuk pembinaan sikap rasa 
peduli antas sesama yang secara ekonomis kurang beruntung. 
4) Melaksanakan pesantren Ramadhan, dan pesantren kilat untuk 
memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-
nilai dan norma Islam yang dilaksanakan pada saat bulan ramadhan 
dan libur. 
5) Melaksanakan peringatan hari-hari besar Islam untuk meningkatkan 
dakwah dan wawasan siswa tentang sejarah, nilai dan norma agama 
Islam yang berkembang di masa lalu, masa kini, dan masa yang 
akan datang 
6) Melaksanakan yasinan bersama  pada hari Jum’at, setelah apel pagi 
dengan mengambil 1 jam pelajaran, untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan siswa terhadap nilai dan ajaran Islam  
7) Melaksanakan majlis ta’lim bagi siswi putri dan putra pada saat 
shalat Jum’at 
8) Melakukan karya wisata religius yang ditempatkan di mesjid-mesjid 
yang bersejarah di kota Kendari 
9) Mengikuti pelatihan kaligrafi dan membuat majalah dinding 
bernuansa Islami 
10) Mengadakan penyuluhan narkoba  
11) Menyelenggarakan lomba pada akhir semester yaitu kaligrafi, 
khutbah dan kultum, hafalan surat pendek, tadarus, praktek 
penyelenggaraan jenazah, nasyid, dan lain-lain. Semuanya ini 
adalah untuk memberi pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari.40 
Pendidikan agama Islam sebagai solusi (sekitar 16 item program 
yang dinamakan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam ) yang selama 
ini telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kendari secara konsisten dan 
terus menerus, menunjukkan adanya penurunan presentase perilaku 
menyimpang, misalnya perilaku banyak alpa pada tahun 2009/2010 
dengan jumlah kasus 62, pada tahun 2010/2011 menurun menjadi 53 
kasus, dan pada tahun 2011/2012 menurun menjadi 22 kasus. Dalam 
kasus nilai tidak tuntas, pada tahun 2009/2010 tercatat 44 kasus, pada 
tahun  berkurang menjadi 2010/2011 menjadi 30 kasus, dan pada tahun 
2011/2012 berkurang menjadi 15 kasus.  
Kemudian kasus perkelahian 2009/2010 ada 5 kasus, 2010/2011 
berkurang menjadi 3 kasus, dan 2011/2012  berkurang menjadi 2 kasus. 
Sedangkan HP Porno 2009/2010 terdapat 8 kasus, 2010/2011 ada 4 kasus, 
                                                            
40 Drs. M. Madil, Guru koordinator Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Kendari, 
wawancara, tanggal 25 Juli 2012, di SMK Negeri 1 Kendari. 
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dan 2011/2012 ada 1 kasus. Kasus amoral pada tahun 2009/2010 terjadi 1 
kasus, 2010/2011 dan  tidak ada samPendidikan Agama Islam tahun 
pelajaran 2011/2012. 
Jika dilihat kasus perilaku di atas adalah termasuk perilaku 
menyimpang kategori sedang dan berat, namun dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan yang signifikan.  
Pada kasus perilaku menyimpang ringan, sebagaimana yang 
dijelaskan terdahulu, menurut Mapiere masih pada taraf wajar, karena 
secara psikologi masih dalam batas ciri-ciri pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai akibat adanya perubahan fisik dan psikis dan 
masih dapat diterima.  
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Terdapat  15 bentuk kegiatan ekstrakulikuler yang dikembangkan di 
SMK Negeri 1 kendari yang telah berjalan dengan baik dalam 
menekan perilaku menyimpang  yaitu ; IMTAQ (yasinan bersama), 
kultum sholat jum’at, majelis ta’lim putri, menggalang badan amal 
zakat, infaq dan sedekah (BAZIZ), bimbingan menyambut Ramadhan, 
pesantren kilat, karya wisata religius, menjalin kerjasama dengan guru 
BP masyarakat siswa yang bermasalah, pemberantasan buta aksara Al-
qur’an, pembinaan pelatihan kaligrafi, membuat majalah dinding yang 
bernuansa islam dan menyelenggarakan lomba setiap akhir semester. 
2. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang siswa di SMK Negeri 1 Kendari 
menurut jenis ada dua yaitu penyimpangan dalam bentuk primer dan 
penyimpangan dalam bentuk sekunder dan semua bentuk 
penyimpangan yang terjadi masih dalam batas-batas yang wajar karena 
masih dapat ditanggulangi oleh guru agama dan guru BP. 
3. Peran pendidikan agama Islam dalam menekan perilaku menyimpang 
siswa SMK Negeri 1 Kendari sangat signifikan hal ini terbukti dapat 
menurunkan frekuensi perilaku menyimpang yang terjadi pada kurung 
waktu 3 tahun terakhir mengalami penurunan.  
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